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ABSTRAK 

Krisis energi yang melanda dunia mengharuskan pelaksanaan hemat energi di segala lini dan tempat, 

termasuk di dalamnya energi listrik.  Kampus Kasipah UNIMUS memiliki tingkat pemakaian ruangan 

yang cukup tinggi pada saat jam kerja dan daya listrik yang terpasang sering trip karena kelebihan beban. 

Untuk itu diperlukan audit energi untuk menentukan (klarifikasi) nilai indeks konsumsi energi (IKE) dan 

membandingkannya dengan standar IKE Asia. Hasil penelitian berupa nilai IKE gedung kampus Kasipah 

UNIMUS adalah 117,4 kWh/m2. Nilai ini masih di bawah standar IKE gedung perkantoran (240 

kWh/m2). Dari hasil ini dapat direkomendasikan dua hal yaitu : pemakaian daya di gedung kampus 

Kasipah masih dapat ditingkatkan guna mencapai standar minimal peralatan ruangan  dan penaikan 

kapasitas daya terpasang menjadi 33 kVA agar tidak sering terjadi trip. 

 

Kata kunci : krisis energi, audit energi, konservasi energi. 

 

PENDAHULUAN 

Energi listrik merupakan salah satu bentuk energi yang saat ini dibutuhkan 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Proyeksi beban energi listrik yang semakin tinggi 

mengharuskan pemerintah menjalankan proyek 10 ribu MW. Di sisi lain krisis energi 

dan biaya tarif dasar listrik (TDL) yang cenderung naik mengharuskan kita melakukan 

upaya penghematan energi listrik. 

Kampus 2 UNIMUS di jalan Kasipah 12 memiliki daya 22 kVA dengan beban 

yang cukup besar terdiri dari instalasi penerangan, AC, komputer dan mesin-mesin 

listrik di Laboratorium dan seringkali terjadi overload sehingga MCB pada panel 

hubung bagi jatuh (trip).  

Untuk mengatasi hal ini sangat perlu dilakukan upaya penghematan energi 

dengan metode audit  dan konservasi energi. Proses audit energi untuk menghitung 

tingkat penggunaan energi suatu gedung atau bangunan, kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan standar yang ada sebagai bahan pertimbangan untuk dicarikan 

solusi penghematan penggunaan energi jika tingkat penggunaan energinya melebihi 

standar baku yang ada. 

. 

METODE PENELITIAN 

Proses Audit Energi  yang dilakukan dalam penelitian ini seperti yang 

ditunjukkan dalam diagram alur proses audit energi pada gambar 5.1. 

1.  Audit energi Awal  

Proses audit dimulai dengan mencari nilai IKE (Intensitas Konsumsi Energi) 

di Kampus Kasipah, dengan memanfaatkan data historis energi (data yang 

diperoleh dari hasil pengukuran) serta data-data bangunan yang telah tersedia 

seperti luasan area kotor serta luasan area Kampus yang meliputi : 

• Dokumentasi bangunan 

• Pembayaran rekening listrik bulanan selama satu tahun terakhir  

• Tingkat hunian (occupancy rate) bangunan. 

• Meghitung besarnya Intensitas Konsumsi Energi (IKE) bangunan gedung 
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Gambar.5.1. Alur Penelitian 

 

2.  Audit Energi Rinci  

Audit energi rinci adalah audit energi yang dilakukan menggunakan alat-

alat pengukur yang sengaja dipasang untuk mengetahui besarnya konsumsi energi. 

Audit rinci diperlukan bila hasil audit awal menunjukkan pemakaian energi yang 

melebihi standar atau perhitungan IKE gedung melebihi IKE standar di Indonesia. 

Kegiatan audit energi rinci meliputi pengkuran secara rinci dari penerangan, AC, 

komputer, air bawah tanah dan Laboratorium. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Hasil Penelitian 

Dari hasil survey didapatkan data komposisi luas bangunan/ruang, tingkat 

konsumsi energi selama setahun dan data pemakaian (occupancy rate) gedung/ruang. 

Bangunan kampus Kasipah UNIMUS  memiliki komposisi sebagai berikut ini: 

 

Tabel 4.1 Komposisi Luas Bangunan dan Ruang 
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Dari beberapa tipe gedung atau ruangan tersebut memiliki karakteristik yang 

berbeda. Kantor dan perpustakaan digunakan secara kontinyu rutin setiap hari delapan 

setengah jam selama lima hari kerja. Kelas hanya digunakan pada waktu ada proses 

kegiatan belajar mengajar dengan beban yang bervariasi dari pagi untuk kelas reguler 

sampai malam untuk kelas karyawan. Laboratorium dipakai secara temporer dengan 

beban daya yang cukup tinggi. 

MULAI 

SELESAI 

AUDIT ENERGI AWAL 

AUDIT ENERGI RINCI 

PENYUSUNAN LAPORAN 
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Tabel 2. Data Biaya Konsumsi Energi Listrik tahun 2009 
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Tabel 2. menunjukkan pemakaian energi listrik di kampus Kasipah secara 

keseluruhan setiap bulan. Tingkat pemakaian ruang di kampus Kasipah UNIMUS 

sebagaimana kampus pada umumnya, cukup bervariasi. Namun dari data yang ada 

dapat ditarik garis besar bahwa tingkat hunian di kampus Kasipah UNIMUS sangatlah 

dipengaruhi oleh agenda-agenda baik itu yang ada di kampus maupun agenda hari libur 

pekanan maupun libur besar yang ada seperti hari raya, tahun baru atau liburan sekolah. 

Kampus Kasipah UNIMUS mempunyai data occupancy rate berdasarkan tipe 

ruang dengan perhitungan kenyataan pemakaian dibandingkan dengan budget ruang. 

Dari data occupancy rate tahun 2008 dan 2009 dapat dilihat pada tabel 5.3 dan dapat 

diperhitungkan bahwa rata-rata tingkat hunian di Kampus Kasipah UNIMUS adalah 

sebagai berikut ini: 

Tabel 3. Data Tingkat Pemakaian Ruang Gedung (Occupancy Rate) 
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2.  Analisis Data Tingkat Konsumsi Energi 

Dari tabel 2 dapat diketahui jumlah total pemakaian energi listrik sebesar 78825 

kWh dengan biaya yang harus dibayarkan ke PLN selama setahun antara Nopember 

2008 sampai Oktober 2009 adalah Rp 27.954.800. 

Dari data luas bangunan dan konsumsi energi serta tingkat occupancy rate 

maka dapat dihitung besarnya Intensitas Konsumsi Energi (IKE) kampus Kasipah 

UNIMUS selama setahun dengan periode bulan Nopember 2008 sampai dengan 

Oktober 2009. Adapun perhitungannya sebagai berikut ini: 

).( RoomAreaxRateOcc

TotalkWh
IKE =

                                 

)784%75(

69026

x
IKE =

 
= 117,4  kWh/m

2
 per tahun 

Dari perhitungan tersebut IKE kampus Kasipah UNIMUS 117,4 kWh/m
2
 bila 

dibandingkan dengan IKE standar ASEAN-AUSAID tahun 1987 untuk bangunan 

perkantoran di Indonesia adalah 240 kWh/m
2 

per tahun sehingga ada selisih sebesar 

122,6 KWh/m
2  

di bawah standar.  IKE yang berada jauh di bawah standar ini dapat 

terjadi karena beberapa kemungkinan : 

1. Pemakaian energi yang rendah dikarenakan fasilitas ruangan belum 

memenuhi standar. 

2. Pemakaian energi yang rendah dikarenakan fasilitas ruangan yang sudah 

memenuhi standar belum digunakan secara maksimal. 

3. Pemakaian energi yang rendah karena dibatasi daya listrik hanya 22 kVA 

sehingga saat beban puncak (waktu jam kerja) kerja penggunaan fasilitas 

tidak dapat maksimal. 

Kasus yang terjadi di kampus Kasipah yaitu pemakaian energi listrik dibatasi 

oleh daya listrik yang terpasang yaitu hanya 22 kVA. Standar IKE 240 kWh/m
2
/tahun 

bila kita breakdown per hari menjadi : 

Pemakaian perjam = 240 : (365 x 24) = 0,028 kW/m
2
 = 28 W/m

2
 

Dengan kata lain untuk ruang ukuran 35 m
2
 akan memakai daya 980 watt secara flat 

dalam setiap hari. 

Daya yang dibutuhkan untuk ruangan kelas standar dengan AC 1 pk, PC 

komputer dan LCD proyektor dibutuhkan minimal 1500 watt. Karena pemakaian daya 

tidak flat, sehingga total pemakaian daya setelah dihitung masih dibawah IKE, namun 

untuk jam-jam tertentu saat terjadi beban puncak daya terpasang sebesar 22 kVA tidak 

dapat mencukupi untuk kebutuhan semua ruangan. Saat beban puncak pemakaian daya 

minimal untuk 10 kelas, 1 perpustakaan dan 4 dekanat sebesar 1500 watt x 19 ruang = 

22500. Pemakaian ini belum diperhitungkan dengan laboratorium yang kebutuhan 

dayanya lebih besar dibandingkan dengan kebutuhan ruang kelas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai IKE kampus Kasipah UNIMUS (117,4  kWh/m
2
 per tahun) masih dibawah 

nilai IKE standar (240  kWh/m
2
 per tahun). 

2. Peralatan untuk ruangan standar di kampus kasipah belum terpenuhi. 

3. Daya terpasang kampus Kasipah UNIMUS (22 kVA) tidak dapat mencukupi 

kebutuhan daya saat beban puncak. 

Untuk itu direkomendasikan beberapa hal sebagai berrikut : 

1. Daya listrik disesuaikan dengan kebutuhan yaitu menjadi 33 kVA. 
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2. Peralatan untuk standar ruangan segera dipasang dan dimanfaatkan. 

3. Dilakukan audit rutin setahun sekali. 
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